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The purpose of this research was to determine: (1) the effect of profitability on giving 

opinion audit going concern by independent auditor on manufacture company listed in 
indonesian stock exchange (IDX) on 2014-2016, (2) the effect of liquidity on giving opinion 
audit going concern by independent auditor on manufacture company listed in indonesian stock 
exchange (IDX) on 2014-2016, (3)the effect of solvability on giving opinion audit going concern 
by independent auditor on manufacture company listed in indonesian stock exchange (IDX) on 
2014-2016, (4) the effect of profitability, liquidity, and solvability on giving opinion audit going 
concern by independent auditor on manufacture company listed in indonesian stock exchange 
(idx) on 2014-2016. 

This research are based on descriptive quantitative method, The population in this study 
is Manufacture Company that listed in Indonesian Stock Exchange (IDX) on 2014-
2016.Sampling technique that used in this study was purposive sampling. The number of 
samples used in this study was 30 companies from total 144 manufacture companies that listed 
in Indonesia Stock Exchange on 2014-2016. Total data used in this study was 90. The data were 
analyzed by usingdescriptive statistic and analysis logistic regression.  

The results showed that: (1) The profitability partially has a significant negative effect on 
giving the audit opinion of going concern by independent auditor on manufacture company 
listed in indonesian stock exchange (IDX) on 2014-2016,(2)The  liquiditypartially has no effect 
on giving the audit opinion of going concern by independent auditor on manufacture company 
listed in indonesian stock exchange (IDX) on 2014-2016, (3) The solvability partially has a 
significant positive effect on giving the audit opinion of going concern by independent auditor 
on manufacture company listed in indonesian stock exchange (IDX) on 2014-2016, (4) The 
profitability, liqiudity and solvability simultanlyhas a significant effect on giving the audit 
opinion of going concern by independent auditor in manufacture company listed in indonesian 
stock exchange (IDX) on 2014-2016. 
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A. PENDAHULUAN 

Mulyadi (2014) auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti 
tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan seorang 
yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi 
dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Tujuan auditing adalah untuk 
menyatakan pendapat atas kewajaran dalam suatu hal yang material, posisi keuangan, hasil 
usaha, serta arus kas yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Apabila tidak 
sesuai dengan Prinsip Akuntansi Indonesia, maka akuntan publik berhak memberikan pendapat 
bersyarat atau menolak memberikan pendapat (Agoes, 2012). Laporan audit digunakan oleh 
auditor untuk menyampaikan pernyataan atau pendapatnya kepada para pemakai laporan 
keuangan sehingga bisa dijadikan acuan bagi pemakai laporan keuangan (Qolilah, 2014) 

Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang diperlukan sebagai sarana 
pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan, dua 
karakteristik terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan adalah relevance dan reliable 
(Suwardjono, 2014). Kedua karakteristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para 
pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen untukyang menilai 
seberapa jauh pengelolaan dana yang dilakukan oleh manajemen dan untuk melihat apakah 
laporan yang disusun manajemen telah sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang ada 
(Azizah, 2014). 

Going concern merupakan kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan 
kelangsungan hidupnya selama periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan 
keuangan diterbitkan (Kartika, 2012). Menurut SA Seksi 341 paragraf 19, SPAP tahun 2011, 
auditor juga bertanggung jawab untuk menilai apakah terdapat pengaruh yang besar terhadap 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) dalam 
periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal dikeluarkannya laporan audit. Opini audit 
atas laporan keuangan menjadi salah satu pertimbangan yang penting bagi investor dalam 
mengambil keputusan berinvestasi, sehingga auditor sangat diandalkan karena mempunyai 
peranan yang penting sebagai perantara akan kepentingan investor maupun kepentingan 
perusahaan sebagai penyedia laporan keuangan (Diyanti, 2010). Opini audit going concern 
dikeluarkan oleh auditor jika menurut auditor terdapat keraguan bagi perusahaan untuk dapat 
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu dua belas bulan ke depan. 
Apabila terdapat keraguan untuk perusahaan dalam mempertahankan hidupnya maka auditor 
berhak mengeluarkan opini audit going concern yang dalam laporan audit akan dicantumkan 
pada paragraf penjelas setelah paragraf pendapat. (Pradika, 2017). Dalam menentukan opini 
audit suatu perusahaan, apakah mempunyai keraguan yang besar terhadap kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern), auditor akan 
memperhatikan beberapa aspek antara lain profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas. Kondisi 
keuangan yang dimiliki perusahaan dapat menunjukkankemampuan perusahaan dalam bertahan 
hidup pada periode tertentu. 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 
periode tertentu. Semakin tinggi nilai profitabilitas maka semakin besar kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba (Kasmir, 2012). Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang baik 
akan dipandang lebih baik dimata para investor. Tingkat profitabilitas yang positif menunjukkan 
bahwa perusahaan menghasilkan laba, sebaliknya dengan tingkat profitabilitas yang negatif 
berarti menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kerugian. Semakin tinggi tingkat 
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profitabilitas perusahaan maka perusahaan tidak akan memperoleh opini audit going concern 
(Sussanto dan Aquariza, 2012). Hal ini terlihat dari penelitian Widyantari (2011), Arma (2013) 
dan Handhayani (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif pada opini 
audit going concern. Artinya semakin besar tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka 
semakin kecil potensi mendapatkan opini audit going concern. Namun, Eva Lestari dan Sri 
Supadmini (2012) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penerimaan 
opini audit going concern. 

Pengertian likuiditas menurut Subramanyam (2010) adalah kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan kas dalam jangka pendek untuk memenuhi kewajibannya dan bergantung 
pada arus kas perusahaan serta komponen aset serta kewajiban lancarnya. Menurut penelitian 
Kristiana (2012) dan Juandini (2012) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap 
opini audit going concern, artinya semakin besar tingkat likuiditas suatu perusahaan maka 
semakin kecil potensi mendapatkan opini audit going concern. Namun, Sutedja (2010) 
menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 
pendek maupun jangka panjangnya. Salah satu parameter untuk mengukur rasio solvabilitas 
adalah total debt to total asset ratio. Total debt to total asset ratio mengukur sejauh mana aset 
perusahaan dibelanjai dengan utang yang berasal dari kreditor dan modal sendiri yang berasal 
dari pemegang saham (Kasmir, 2012). Menurut penelitian Noverio (2011) menyatakan bahwa 
solvabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Karena pentingnya masalah diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian mengenai 
tanggung jawab auditor dalam mengungkapkan masalah going concern mengingat pentingnya 
laporan keuangan auditan bagi calon investor sebagai acuan pengambilan keputusan sebelum 
berinvestasi, dimana investor dapat menghindari kesalahan terhadap keputusan penanaman 
modal di suatu perusahaan. Mengingat kasus-kasus manipulasi data keuangan terjadi ketika 
perusahaan ingin mempercantik laporan keuangannya dengan cara merekayasa nilai-nilai dari 
laporan keuangan, manipulasi data keuangan pada akhirnya membuat  perusahaan tidak dapat 
beroperasi dengan baik bahkan mengalami kebangkrutan, sebagai contoh kasus perusahaan 
Enron dan Global Crossing menyebabkan profesi akuntan publik mendapat banyak kritikan 
(Republika, 2015). Auditor eksternal dalam Kantor Akuntan Publik (KAP) dinilai memberikan 
opini audit yang tidak tepat atau salah terhadap laporan keuangan perusahaan yang dapat 
merugikan berbagai pihak terutama bagi investor dan pihak-pihak yang memakai laporan 
keuangan ini (stakeholder) (Dewayanto, 2011), kasus terungkapnya manipulasi laporan 
keuangan yang dilakukan perusahaan Toshiba dengan alasan untuk mempertahankan citra 
perusahaan dengan nilai laba yang ditinggikan sebesar  ¥ 151,8 Miliar (setara dengan Rp 15,85 
triliun) sejak tahun 2008 agar investor tetap menaruh ketertarikan pada perusahaan. Dalam hal 
ini auditor dianggap ikut andil dalam memberikan informasi yang salah, sehingga banyak pihak 
yang merasa dirugikan. (Liputan 6, 2015). 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mengolah bahan mentah (bahan baku) 
menjadi barang jadi yang siap untuk dijual (Haryono, 2011), proses dalam pengolahan bahan di 
perusahaan manufaktur dari proses produksi hingga produk siap untuk dijual sangatlah 
kompleks, selain itu dengan jumlah perusahaan yang lebih banyak dibanding dengan sektor 
perusahaan lainnya, perusahaan pada sektor manufaktur memiliki pengaruh industri serta 
fluktuasi saham pada BEI. Dimana industri manufaktur pada beberapa tahun terakhir mengalami 
pertumbuhan. Pada tahun 2016, industri sektor manufaktur mengalami pertumbuhan sebesar 
4,87% (MediaIndonesia, 2017), pada tahun 2017 mengalami pertumbuhan sebesar 5,51% 
(CNNIndonesia, 2017). Oleh karena itu, informasi mengenai perusahaan manufaktur akan 
sangat berguna bagi para investor. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang berbeda dan pentingnya 
masalah diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan : 

1. Untuk menganalisis Apakah profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap 
pemberian opini audit going concern oleh auditor independen pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016 ? 

2. Untuk menganalisis Apakah likuiditas berpengaruh secara parsial terhadap pemberian 
opini audit going concern oleh auditor independen pada Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016 ? 

3. Untuk menganalisis Apakah solvabilitas berpengaruh secara parsial terhadap pemberian 
opini audit going concern oleh auditor independen pada Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016 ? 

4. Untuk menganalisis Apakah profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas berpengaruh 
secara simultan terhadap pemberian opini audit going concern oleh auditor independen 
pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2014-2016? 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

Opini Audit 
Sesuai dengan standar audit yang berlaku umum yang ditetapkan oleh Institut Akuntan 

Publik Indonesia (IAPI, 2014), auditor diharuskan menyampaikan kepada pemakai laporannya 
mengenai informasi penting yang menurut auditor perlu diungkapkan. Informasi tersebut 
disampaikan oleh auditor melalui laporan audit. Laporan audit merupakan alat yang digunakan 
oleh auditor untuk menyampaikan mengenai kesimpulan dari hasil audit yang telah dilakukan. 
Opini yang diberikan merupakan pernyataan kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi 
keuangan dan hasil usaha dan arus kas sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (IAPI, 2014). 
Opini Audit Going Concern 

Opini audit going concern merupakan opini audit modifikasi yang diberikan auditor bila 
terdapat keraguan atas kemampuan going concern perusahaan atau terdapat ketidakpastian yang 
signifikan atas kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan operasinya dalam kurun 
waktu yang pantas, tidak lebih dari satu tahun setelah tanggal laporan keuangan yang sedang 
diaudit (SPAP, 2014). Auditor menetapkan penerimaan opini audit going concern apabila dalam 
proses audit ditemukan kondisi dan peristiwa yang mengarah pada kesangsian terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan.  
Rasio Profitabilitas 

Menurut (Kasmir, 2012) Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu. Sebagai parameter dari rasio profitabilitas, penulis 
menggunakan Return On Asset(ROA) dan Net Profit Margin  (NPM) 
1. Return On Asset(ROA) 
Menurut Kasmir (2012) return on assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan. Rumus Return On Asset(ROA) : 
 
 
 
 
 

ROA = 𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿  𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 ℎ
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇  𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴
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2. Net Profit Margin  (NPM)  
Menurut Kasmir (2012) Net Profit Margin adalah  ukuran keuntungan dengan membandingkan 
antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan 
pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Rumus Net Profit Margin(NPM) : 
 
 
 
Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2012:130) Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio 
modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 
perusahaan. Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan 
likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. Sebagai parameter dari rasio likuiditas, penulis 
menggunakan Cash Ratio dan  Current Ratio. 

 
1. Cash Ratio 
Menurut Kasmir (2012:138)  Rasio kas atau (cash ratio) merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Rumus cash ratio : 
 
 
 
 
2. Current Ratio 
Rasio lancar (current ratio) menurut Kasmir (2012) adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada 
saat ditagih secara keseluruhan. Rumus current ratio: 
 
 
 
 
 
Rasio Solvabilitas 

Kasmir (2012), mendefinisikan solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 
membayar hutang-hutangnya, baik utang jangka pendek maupun utang jangka panjang. Untuk 
mengetahui tingkat solvabilitas suatu perusahaan maka dapat dihitung dengan menggunakan 
rasio keuangan sebagai berikut : 

 
1. Total Debt to Total Asset Ratio 
Rasio total utang dengan total aset yang biasa disebut rasio utang (debt ratio), mengukur 
prosentase besarnya dana yang berasal dari utang, yang dimaksud dengan utang adalah semua 
utang yang dimiliki oleh perusahaan baik yang berjangka pendek maupun yang berjangka 
panjang. (Munawir, 2010). Rumus Total Debt to Total Asset Ratio adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 

NPM= 𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿  𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 ℎ  
𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃

 
 
 
 

 

Current Ratio(CR) = 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴  𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿  
𝐾𝐾𝐾𝐾𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤  𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿  

 

 tio = 𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾+𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵
𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾  𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿  

 

DAR = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇  𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇  𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴
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2. Debt to Equity Ratio 
Rasio utang dengan modal sendiri merupakan imbangan antara utang yang dimiliki perusahaan 
dengan modal sendiri. (Kasmir, 2012).Rumus Debt to Equity Ratio: 
 
 
 
 

 

C. METODE PENELITIAN 

Teknik Pengambilan Sampel 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dengan menggunakan metode purposive 
sampling, maka perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memenuhi 
kriteria sebanyak 30 perusahaan. Periode penelitian yang digunakan adalah tiga tahun yaitu 
tahun 2014-2016 sehingga terdapat 90 data yang diteliti. 

 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Ringkasan Hasil Uji Model Fit Regresi 
 
 
 
 
Sumber : Data yang diolah, 2017 
Tabel diatas menunjukkan perbandingan antara nilai -2Likelihoodawal dan dengan -
2Likelihoodakhir. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penurunan nilai -2Likelihood 
ini menunjukkan model regresi yang baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit 
dengan data. 
 
Ringkasan Hasil Uji Kelayakan Model Regresi  

Model Regresi 
Chi-Square 12,872 
Df 8 
Sig. ,116 

Sumber : Data yang diolah, 2017 
Dari hasil tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil Hosmer and Lomeshow’s Goodness of 
Fituntuk pengujian regresi memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yang berarti data layak 
untuk di regresi. Hal ini berarti model regresi layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. 
 
Nagelkerke R Square 

DER= 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇  𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻
𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸
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Model Regresi 
-2 Log likelihood 74,570 
Cox & Snell R Square ,227 
Nagelkerke R Square ,343 

   Sumber : Data yang diolah, 2017 
 

Dari tabel diatas diperoleh hasil uji model -2Log Likelihood menghasilkan 74,570 dari koefisien 
determinasi yang dilihat dari Nagelkerke R Square adalah 0,343 (34,3%) dan nilai Cox & Snell R 
Square 0,227 (22,7%). Artinya variabel independen mampu menjelaskan variasi dari variabel 
dependen sebesar 34,3%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian 
ini. 
 
Menguji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan model regresi logistik, menguji pengaruh parsial 
pada variabel independen profitabilitas dengan perhitungan rasio Return On Asset (ROA), 
likuditas dengan perhitungan rasio Cash Ratio (CASHR) dan solvabilitas dengan perhitungan 
Total Debt to Total Asset Ratio (DAR). Berikut adalah model regresi yang terbentuk : 
 
Hasil Uji Secara Parsial(ROA, CashR, DAR) 

Regresi 
 B Sig. 
Constant -1,778 ,037 
ROA -6,988 ,120 
CashR -4,954 ,041 
DAR ,728 ,001 

   Sumber : Data yang diolah, 2017 
 

model regresi logistik yang di peroleh adalah sebagai berikut : 
Ln 𝐆𝐆𝐆𝐆

𝟏𝟏−𝐆𝐆𝐆𝐆
= -1,778 + -6,988 (ROA) + -4,954 (CASHR)+ 0,728 (DAR) + єit 
Variabel konstan model regresi logistik sebesar -1,778 mempunyai arti bahwa jika 

variabel lain dianggap nol maka Opini Audit Going Concern mengalami penurunan sebesar 
1,778 satuan. 

Variabel Profitabilitas dengan menggunakan perhitungan rasio Return On Asset (ROA) 
diperoleh hasil koefisien Profitabilitas (ROA) sebesar -6,988. Nilai signifikansi Profitabilitas 
menghasilkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 yaitu memiliki nilai sebesar 0,037. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima,Sehingga dapat disimpulkan Profitabilitas secara 
parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap pemberian Opini Audit Going Concern oleh 
Auditor Independen. 

Variabel Likuiditas dengan menggunakan perhitungan rasio Cash Ratio 
(CASHRdiperoleh hasil koefisien Likuiditas (CASHR) sebesar -4,954Nilai signifikansi 
Likuiditas (CASHR) menghasilkan nilai yang lebih besar dari 0,05 yaitu memiliki nilai sebesar 
0,120. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan Likuiditas 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberian Opini Audit Going Concern oleh 
Auditor Independen. 

Variabel Solvabilitas dengan menggunakan perhitungan rasio Total Debt to Total Asset 
Ratio (DAR)hasil koefisien Solvabilitas (DAR) sebesar 0,728.Nilai signifikansi Solvabilitas 
(DAR) menghasilkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 yaitu memiliki nilai sebesar 0,041. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan Solvabilitas secara 
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parsial berpengaruh positif signifikan terhadap pemberian Opini Audit Going Concern oleh 
Auditor Independen. 
 
Hasil Uji Secara Parsial(NPM, CR, DER) 

Regresi 
 B Sig. 
Constant -,868 ,014 
ROA -4,598 ,178 
CashR -,655 ,039 
DAR -,143 ,162 
Sumber : Data yang diolah, 2017 

 
model regresi logistik yang di peroleh adalah sebagai berikut : 
Ln 𝐆𝐆𝐆𝐆

𝟏𝟏−𝐆𝐆𝐆𝐆
= -0,868 + -4,598 (NPM) + -0,655 (CR)+ 0,143 (DER) + єit 
Variabel konstan model regresi logistik sebesar -0,868 yang berarti jika variabel lain 

dianggap nol maka Opini Audit Going Concern mengalami penurunan sebesar 0,868 satuan. 
Variabel Profitabilitas dengan menggunakan perhitungan rasio Net Profit Margin 

(NPM) hasil koefisien Profitabilitas (NPM) sebesar -4,598. Nilai signifikansi Profitabilitas 
menghasilkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 yaitu memiliki nilai sebesar 0,014. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan Profitabilitas secara 
parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap pemberian Opini Audit Going Concern oleh 
Auditor Independen. 

Variabel Likuiditas dengan menggunakan perhitungan rasio Current Ratio (CR)hasil 
koefisien Likuiditas (CR) sebesar -0,655. Nilai signifikansi Likuiditas (CR) menghasilkan nilai 
yang lebih besar dari 0,05 yaitu memiliki nilai sebesar 0,178. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis 2 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan Likuiditas secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pemberian Opini Audit Going Concern oleh Auditor Independen. 

Variabel Solvabilitas dengan menggunakan perhitungan rasio Total Debt to Total 
Equity Ratio (DER)hasil koefisien Solvabilitas (DER) sebesar 0,143.Nilai signifikansi 
Solvabilitas (DER) menghasilkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 yaitu memiliki nilai sebesar 
0,039. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
Solvabilitas secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap pemberian Opini Audit Going 
Concern oleh Auditor Independen. 
 

Hasil Uji Secara Simultan 
Omnibus Tests 

Chi-square Sig. 
25,011 ,000 
25,011 ,000 
25,011 ,000 

Sumber : Data yang diolah, 2017 
 

Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis 4 diterima, sehingga 
dapat disimpulkan profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas berpengaruh secara simultan 
terhadap pemberian Opini Audit Going Concern oleh Auditor Independen. 
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E. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan 
solvabilitas terhadap penerimaan opini audit going concern oleh auditor independen pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap pemberian opini audit 

going concern oleh auditor independen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2016. 

2. Likuiditas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit 
going concern oleh auditor independen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2016.  

3. Solvabilitas secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap pemberian opini audit 
going concern oleh auditor independen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2016.  

4. Profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan opini audit going concern oleh auditor independen pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 
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